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This study aims to determine and describe the creative thinking process skills of
SMP Negeri 2 Sungai Ambawang students in solving contextual problems
related to the topic of ratios based on Wallas' theory. The research method used
is descriptive method with a qualitative approach. The research instruments
used were creative thinking tests and interview guidelines. The data sources
used were the answers to students' creative thinking tests and the results of
interviews with students by researchers. This study reveals about students'
creative thinking processes with three criteria for thinking levels, namely
students with high, medium and low abilities. Of the 22 students, 23% were at a
high creative thinking level, 32% were at a moderate creative thinking level and
45% were at a low creative thinking level. Students who are at a high level of
creative thinking are able to go through all stages of creative thinking based on
Wallas, at an intermediate level they are able to go through the Wallas creative
thinking stage but are constrained in verification and do not find more than one
way of solving it, while students at a low level do not go through the preparation
stage and verification but find creative ways to solve problems.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam proses
berpikir kreatif di SMP Negeri 2 Sungai Ambawang ketika menyelesaikan soal
kontekstual pada materi perbandingan berdasarkan teori Wallas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data
yang digunakan ialah jawaban tes berpikir kreatif siswa dan hasil wawancara
peneliti kepada siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berpikir kreatif
dan pedoman wawancara. Penelitian ini mengungkap tentang proses berpikir
kreatif oleh siswa dengan tiga tingkat kemampuan berpikir, yaitu siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dari 22 siswa, 23% berada pada
tingkat berpikir kreatif tinggi 32% berada pada tingkat berpikir kreatif sedang
dan 45% berada pada tingkat berpikir kratif rendah. Siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif tinggi, mampu melalui semua tahap berpikir kreatif berdasarkan
Wallas, pada tingkat sedang mampu melalui tahap berpikir kreatif Wallas
namun terkendala di verifikasi dan hanya menemukan satu cara penyelesaian,
siswa pada tingkat rendah tidak melalui tahap persiapan dan verifikasi namun
menemukan cara yang kreatif dalam menyelesaikan soal.
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PENDAHULUAN

Higher order thinking skills (HOTS) atau kompetensi dalam berpikir tingkat tingi mempunyai
beberapa indikator, salah satunya ialah mencipta yang merupakan bagian dari berpikir kreatif
(Jailani et al., 2018). Kompetensi berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan dalam pendidikan
untuk mengembangkan gagasan dalam berpikir (Saraswati & Agustika, 2020). Hal ini
bermakna bahwa berpikir kreatif merupakan hal penting dalam pembelajaran yang
mengedepankan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kreatif merupakan kemampuan
awal yang harus dikuasai agar dapat menghadapi tantangan teknologi di masa mendatang
(Ulinnuha et al., 2021). Menurut (Utami, 2012) kreativitas didefinisikan dalam konsep 4P yaitu
pribadi (person), proses (process), pendorong (press), dan produk (product). Berpikir kreatif
adalah cara berpikir yang konsisten dan dilakukan secara berulang sehingga mengasilkan
produk yang kreatif dan orisinil (Wasahua, 2021). Maknanya kreativitas bukan hanya tentang
produk dan hasil tapi juga melibatkan proses yang dilalui untuk menghasilkan produk yang
kreatif.

(Nurwahyuni et al., 2020) berpendapat bahwa proses berpikir kreatif mampu digali dan
diketahui dengan cara melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah (problem
solving). Upaya meninngkatkan berpikir kreatif ini dapat dilatih dengan membuat pembelajaran
yang memintas siswa untuk menyelesaikan masaahnya sendiri (Nuha et al., 2018). Maka dari
itu, diperlukan suatu metode permasalahan yang dapat memunculkan proses berpikir kreatif
yang dimiliki siswa. (Ariantika, 2018) mengungkapkan bahwa salah satu upaya untuk
membantu siswa aktif dan melakukan proses berpikir kreatif adalah dengan menggunakan soal
kontekstual. Hal ini dikarenakan soal kontekstual mengaitkan secara langsung antara
permasalahan dengan situasi nyata yang dialami siswa. Mudjiman (Jazim et al., 2017) juga
menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dalam pembelajaran dapat dikembangkan dengan
memberikan masalah dapat dilakukan dengan cara memberikan rangsangan berupa masalah-
masalah yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehingga siswa dapat menemukan proses
penyelesain dengan cara yang kreatif. (Megawati, 2018) juga menyatakan bahwa pemberian
masalah kontekstual tersebut dapat merangsang siswa agar dapat berpendapat secara kritis
berpikir dengan kreatif. Maka dari itu, asalah kontekstual bisa digunakan sebagai salah satu
cara untuk mendorong proses berpikir kreatif siswa dalam mencari solusi masalah yang
diberikan.

Berpikir kreatif dapat dilihat proses dalam menyelesaikan masalah matematika. Materi yang
dapat digunakan untuk melihat proses berpikir kreatif siswa adalah dengan materi
perbandingan. Adapun beberapa alasan perlunya materi perbadingan menjadi materi dalam
penelitian ini adalah siswa dimungkinkan dapat menemukan beberapa cara menyelesaikan
masalah terkait perbandingan. (Melanie et al., 2019) menjelaskan bahwa siswa lebih mudah
menemukan solusi permasalahan ketika materi perbandingan diaplikasikan ke dalam soal
kontekstual. Selain itu, konsep perbandingan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
seperti saat membandingkan jumlah barang dengan harga, atau jumlah tabungan dengan
lamanya waktu penyimpanan, dan lain-lain. Pada materi perbandingan siswa terkadang
melakukan beberapa kesalahan yang perlu untuk ditelusuri lebih lanjut seperti pemahaman
konsep yang salah, kesalahan algoritma dan lain sebagainya (N. M. Sari, 2020). Oleh karena
itu, mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada materi perbandingan diharapkan dapat
membantu siswa menemukan berbagai solusi untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dan menganilis bagian yang perlu diperbaiki dalam pengerjaan soal.

Data di lapangan mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih berada pada
tingkat yang rendah. (Purwaningrum, 2016) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran siswa
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kurang diberikan ruang untuk mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kreatif.
(Maharani et al., 2017) menjelaskan jika berpikir kreatif siswa tergolong rendah dan tidak
kreatif disebabkan oleh minimnya latihan penalaran yang esensial untuk memahami konteks
yang bisa memicu siswa memberikan respon positif dan aktif selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu, berpikir kreatif perlu untuk dilatih, dibiasakan dan dikembangkan dalam
pembelajaran di kelas dengan menerapkan dan mencoba model pembelajaran yang tepat serta
dengan upaya pembiasaan yang rutin dan teratur untuk menumbuhkan kreativitas siswa
(Puspitasari et al., 2018).

(Febriani & Ratu, 2018) menyatakan bahwa teori yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika agar siswa mendapatkan kesempatan belajar kreatif dan lebih aktif sehingga dapat
membantu dalam proses berpikir kreatif adalah teori Wallas. Menurut (A. P. Sari et al., 2017)
ada empat tahapan dalam proses berpikir kreatif. Tahap pertama adalah persiapan yaitu dengan
mempersiapkan diri untuk menyelesaikan soal dengan mencari dan mengumpulkan sumber
yang tepat dan berhubungan. Tahap kedua adalah inkubasi yaitu tahap melakukan hal yang
dapat menimbulkan ide, gagasan atau merasa seakan-akan melepaskan diri dari masalah yang
akan sedang dikerjakan. Tahap selanjutnya adalah iluminasi, yaitu tahap ketika siswa berpikir
dan menemukan ide dari permasalahan yang diberikan yang diikuti dengan hadirnya
pengetahuan baru dan langkah penyelesaian masalah. Tahap yang terakhir adalah tahap
verifikasi yaitu dengan memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan dan menguji kembali
jawaban dengan pemikiran yang kritis dan kreatif.

Penelitian ini berfokus kepada proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berhubungan dengan materi perbandingan. Teori Wallas menjadi landasan
untuk menganalisis bagaimana siswa menyelesaikan masalah matematika. Hal ini memperkaya
pemahaman tentang aplikasi teori psikologi dalam konteks matematika dan pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami proses berpikir kreatif,
mengindentifikasi potensi atau kemampuan siswa dalam mengembangkan proses berpikir
kreatifnya, dan mengimplementasikan teori perkembangan berpikir kreatif dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana siswa berpikir kreatif
ketika menghadapi soal kontekstual dalam topik perbandingan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran matematika, terutama dalam konteks perbandingan. Selain itu,
diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa
dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif mereka melalui praktik pembelajaran di
kelas dan metode lainnya.

METODE

Penelitian ini akan mengeksplorasi dan menggambarkan bagaimana siswa menggunakan
kreativitasnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual tentang perbandingan. Proses berpikir
kreatif siswa akan dianalisis melalui aspek teori Wallas, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi,
dan verifikasi. Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana siswa
merespon dan menyelesaikan permasalahan yang diajukan menggunakan metode yang kreatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
Whitney (Savira & Suharsono, 2013) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang meneliti kelompok manusia, sistem pemikiran, kondisi dan peristiwa yang terjadi. Metode
ini akan mengumpulkan data berupa deskripsi verbal, gambar, atribut, atau peristiwa yang tidak
dapat diukur secara statistik, tetapi direkam dalam format kualitatif dengan menjelaskan situasi
yang sedang diteliti melalui narasi atau penjelasan rinci.
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Peneliti hadir sebagai pengumpul data, pewawancara, dan menyusun laporan hasil penelitian.
Penelitian tentang proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada
materi perbandingan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungai Ambawang. Subjek penelitian
berpusat kepada siswa kelas VII A.

Data pada penelitian ini dinimpun melalui dua teknik utama yaitu tes tertulis dan komunikasi
langsung. Instrumen utama pengumpulan data adalah tes berpikir kreatif, yang berisi soal
kontekstual tentang materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Penyusunan instrumen tes
melibatkan beberapa langkah, termasuk penyusunan kisi-Kisi soal, penulisan butir soal, validasi
instrumen, dan uji coba instrumen. Instrumen kedua adalah pedoman wawancara, yang
digunakan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dari siswa melalui wawancara semi
terstruktur yang berfokus pada pertanyaan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menerapkan metode analisis data induktif, yang digunakan untuk mengeksplorasi
data yang terfokus pada proses berpikir kreatif siswa. Hasil data tersebut dikelompokkan
berdasarkan tiga klasifkasi dan menjabarkan tiap klasifikasi dari subjek-subjeknya. Peneliti
memilah data yang akan dipelajari dan dibuat kesimpulan. Miles dan Huberman dalam
(Sugiyono, 2015) menyatakan proses analisis data diawali dengan reduksi data. Tahap reduksi
data pada penelitian ini adalah dengan mengoreksi hasil tes berpikir kreatif siswa berdasarkan
rubrik penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya mengelompokkan hasil jawaban siswa menajdi
tiga kelompok berdasarkan skor yang dipilih dengan kategori kemampuan tinggi, sedang dan
rendah.mengambil data dari hasil tes proses berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan
akademiknya. Penentuan kategori berpikir kreatif siswa berdasarkan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa
R LG x 100%

skor maksimum

Keterangan: P = Persentase tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil perhitungan dikategorikan berdasarkan kriteria tinggi, jika siswa menjawab soal dengan
benar dalam persentase 75% < P < 100%, sedang jika siswa menjawab soal dengan benar
dalam persentase 60% < P < 75%, dan rendah jika siswa menjawab soal dengan benar dalam
persentase 0% < P < 75%. Tahap berikutnya melibatkan presentasi data melalui tabel yang
menunjukkan hasil tes mengenai proses berpikir kreatif siswa saat menyelesaikan soal
kontekstual pada topik perbandingan, serta ringkasan dari hasil wawancara. Langkah terakhir
adalah menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tes berpikir kreatif siswa terdiri dari dua soal kontekstual yang setiap soal mewakili empat
komponen tahapan berpikir kreatif berdasarkan teori Wallas. Tahapan yang dimaksudkan
adalah tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Tes berpikir kreatif ini diberikan
kepada 22 orang siswa sehingga didapatkan hasil tes berpikir kreatif siswa berdasarkan tingkat
kemampuannya sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Tes Berpikir Kreatif Siswa.

Dalam berdasarkan gambar 1, diperoleh bahwa siswa dominan berada pada tingkat kemampuan
rendah dengan persentase 45%, sedangkan 32% siswa berada pada tingkat kemampuan sedang
dan sisanya berada pada tingkat kemampuan tinggi sekitar 23%. Analisis data subjek
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Hasil Tes Nomor 1 Siswa Berkemampuan Tinggi

Berdasarkan dari jawaban pada soal nomor 1, pada tahap persiapan siswa menuliskan dengan
rinci informasi pada soal dan mampu menjelaskan proses mendapatkan informasi. Pada tahap
selanjutnya siswa menemukan ide dengan waktu yang cukup singkat dan menemukan metode
penyelesaian dengan mudah dah sesuai dengan apa yang pernah diajarkan. Pada tahap
iluminasi, siswa dengan mudah menyelesaikan jawaban menggunakan dua cara yang diketahui.
Hal ini terlihat pada gambar 2. Pada tahap verifikasi siswa menuliskan kesimpulan jawaban
yang diberikan dengan tepat, namun tidak melakukan pengecekan ulang pada jawaban.
Berdasarkan proses wawancara siswa dapat menjelaskan upaya pengecekan ulang dengan
membaca kembali dan mengecek perhitungan yang telah dilakukan.
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Gambar 3. Hasil Tes Nomor 2 Siswa Berkemampuan Tinggi

Siswa berkemampuan tinggi pada jawaban nomor 2 melalui tahapan persiapan dengan baik
yaitu memahami dan menuliskan informasi soal dengan tepat. Siswa ini juga dapat memaparkan
proses menemukan informasi dan cara penulisan yang dilakukan. Pada tahap inkubasi, waktu
yang diperlukan tidak terlalu lama dan dapat menemukan ide berdasarkan jawaban nomor 1,
hanya dibalik cara melihat rumusnya. Pada tahap selanjutnya, yaitu iluminasi, siswa dengan
kemampuan tinggi dapat menyelesaikan soal berdasarkan rumus yang telat ditemukan pada
tahap sebelumnya dan tidak memiliki hambatan dalam proses pengerjaan. Pada tahap yang
terakhir yaitu verifikasi, siswa dapat menuliskan kesimpulan jawaban tapi tidak menuliskan
cara untuk mengkonfirmasi kebenaran jawaban. Namun, pada proses wawancara, siswa dapat
menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengetahui jawaban yang diberikan benar.
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Gambar 4. Hasil Tes Nomor 1 Siswa Berkemampuan Sedang

Berdasarkan jawaban yang diberikan diatas, siswa dengan kemampuan sedang pada pada tahap
penyelesaian soal sudah tepat namun ada beberapa hal yang belum lengkap. Tahap pertama,
siswa memahami informasi yang termuat di soal dengan baik namun tidak mengkomunikasikan
dalam bentuk tulisan dengan baik. Hal ini terlihat pada tahap persiapan siswa hanya menuliskan
seadanya berdasarkan yang dipahami. Tahap ketiga yaitu inkubasi, tidak diperlukan proses dan
waktu yang lama bagi siswa dalam menemukan ide. Selain itu ide yang ditemukan berdasarkan
proses mengingat pada pembelajaran yang pernah iberikan. Pada tahap iluminasi, siswa tidak
mengalami kesulitan pada proses pengerjaan. Siswa dapat mengerjakan soal berdasarkan rumus
yang pernah dipelajari dan mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal. Selain itu,
dapat menemukan penyelesaian yang lainnya namun tidak menuliskannya pada lembar
jawaban. Pada tahap verifikasi, siswa menuliskan jawaban hasil perhitungan tanpa menuliskan
kesimpulan dan tidak menuliskan proses meninjau kembali jawaban yang diberikan. Namun
siswa dapat memahami kesimpulan jawaban dan mengecek kembali jawaban dengan melihat
perhitungan yang dilakukan.
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Gambar 5. Hasil Tes Nomor 2 Siswa Berkemampuan Sedang

Pada hasil jawaban di atas, siswa dengan kemampuan sedang menuliskan jawaban dengan
model yang hampir sama dengan jawaban pada soal 1. Pada persiapan, siswa juga menuliskan
informasi soal dalam bentuk tabel yang juga dijadikan sebagai informasi pada saat melakukan
tahap iluminasi. Siswa ini menjelaskan bahwa hal ini dilakukan dengan alasan untuk
mempermudah mengetahui informasi yang terdapat di soal. Tahap selanjutnya siswa ini sedikit
mengalami kesulitan dalam proses mengingat cara pengerjaan yang dilakukan agar dapat
menyelesaikan soal nomor 2. Hal ini berakibat pada waktu yang diperlukan untuk menemukan
atau mengingat cara pengerjaan soal nomor 2 berlangsung lebih lama daripada soal
sebelumnya. Pada tahap selanjutnya yaitu iluminasi, siswa menyelesaikan tahapan penyelesaian
dengan baik dan singkat. Siswa ini juga dapat menjelaskan langkah pengerjaan yang dilakukan.
Pada tahap verifikasi, senada dengan jawaban pada soal nomor 1, hanya menuliskan jawaban
hasil perhitungan tanpa menuliskan kesimpulan dan tidak menuliskan proses meninjau kembali
jawaban yang diberikan. Namun siswa dapat memahami kesimpulan jawaban dan mengecek
kembali jawaban dengan melihat perhitungan yang dilakukan.
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Gambar 6. Hasil Tes Nomor 1 Siswa Berkemampuan Rendah

Siswa berkemampuan rendah dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik. Berdasarkan
jawaban yang diberikan, tahap pertama atau persiapan siswa dapat menjelaskan informasi yang
termuat di soal, namun dalam lembar jawaban tidak menuliskannya. Pada tahap inkubasi, siswa
ini mengalami kesulitan mengingat cara pengerjaan yang pernah dipelajari sehingga
memerlukan waktu yang lama dalam proses inkubasi. Namun siswa menemukan jawaban
sendiri melalui tahap merenung yang cukup lama. Pada tahap iluminasi, tidak memiliki
hambatan sedikitpun dikarenakan langkah pengerjaan yang dilakukan merupakan jawaban
sendiri sehingga tidak merasa kesulitan. Pada tahap terakhir yaitu verifikasi, siswa ini
menuliskan kesimpulan dengan baik namun tidak melakukan pengecekan ulang terhadap
jawaban yang diberikan.
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Gambar 7. Hasil Tes Nomor 2 Siswa Berkemampuan Rendah

Pada gambar penyelesaian tes di atas, siswa dengan kemampuan rendah memiliki banyak
hambatan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan
tidak benar. Tahap persiapan, siswa tidak menuliskan informasi soal dengan tepat namun
mengetahui dan dapat memahami apa saja informasi yang tertera di soal. Pada tahap inkubasi
siswa mengaku memerlukan waktu terbilang tidak singkat karena tidak mengingat
pembelajaran materi ini dengan baik. Hal ini mengakibatkan siswa merasa kekurangan waktu
dalam proses pengerjaan dan tidak dapat menyelesaikan soal tes nomor 2 dengan tepat. Tahap
iluminasi, siswa mengalami kesalahan perhitungan dan kesalahan langkah pengerjaan sehingga
jawaban yang diberikan salah. Pada tahap verifikasi siswa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban dan tidak melakukan pengecekan ulang dan menjawab soal dengan jawaban akhir yang
salah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa setiap siswa menunjukkan
tingkat kemampuan yang beragam. Kemampuan tersebut dibagi menjadi tiga tingkatan yang
berbeda, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Pada tahap persiapan, siswa dengan kemampuan tinggi mampu dengan tepat memahami
informasi yang diberikan dan mampu mengekspresikannya dengan lancar dalam menulis.
Sejalan dengan proses berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Wallas (Utami, 2012) yang
menyatakan bahwa tahap awal adalah siswa mengumpulkan data dan informasi yang ada pada
permasalahan, mengidentifikasi masalah yang diberikan. Oleh karena itu, siswa dapat
memenuhi indikator persiapan pada tahapan berpikir kreatif menurut teori Wallas.

Pada tahap inkubasi, siswa dengan kemampuan tinggi dapat menjelaskan dengan baik upaya
penyelesaian masalah dan dapat langsung menemukan metode penyelesaian ketika sudah
membaca soal serta mampu menemukan lebih dari satu ide penyelesaian. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurwahyuni et al., 2020) yang menyebutkan jika siswa pada
kemampuan atas mempunyai kemampuan pemahaman dan pengetahuan yang baik dan dapat
dengan mudah mengingat pembelajaran yang telah diajarkan sebelumnya. Sehingga ketika
mendapatkan permasalahan yang serupa, maka hanya akan memerlukan waktu yang singkat
untuk menyelesaikan rencana penyelesaian.

Pada tahap iluminasi siswa mampu menyelesaikan soal dengan rumus yang pernah diajarkan
olen gurunya dan menyelesaikan perhitungan dengan tepat dan runtut. Siswa dengan
kemampuan tinggi juga memiliki jawaban dengan caranya sendiri yang menurutnya lebih
mudah dalam menyelesaikannya. Sesuai dengan penelitian (Isvina et al., 2015) yang
menyatakan pada tahap iluminasi siswa yang berada pada kelompok tinggi akan menyelesaikan
permasalahan yang ada dengan baik dan penuh usaha sehingga mampu menunjukkan bahwa
siswa tersebut merupakan siswa yang kreatif.

Pada tahap verifkasi siswa hanya menuliskan kesimpulan jawaban dengan bahasanya sendiri
dan tidak melakukan memeriksa kembali untuk mengkonfirmasi kebenaran jawabannya.
Namun, setelah dikonfirmasi siswa dapat menerangkan upaya untuk meninjau kembali jawaban
yang telah diselesaikan dengan cara membaca ulang dan mengecek kembali perhitungan yang
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dikerjakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Maharani et al., 2017) bahwa pada tahap
verifikasi siswa yang berada pada kelompok tinggi dapat meninjau ulang jawaban dan akan
memperbaikinya jika mendapatkan kesalahan.

Tahapan persiapan proses berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa dengan kemampuan sedang
yaitu mampu menjelaskan informasi yang termuat di soal dan seluruh informasinya namun
dengan cara yang tak biasa yaitu dengan memasukkannya ke dalam tabel. Siswa memahami
perintah dan informasi soal dengan baik namun nampak kesulitan jika harus menuliskan
informasi yang ada pada soal dengan bahasa yang dipahami dirinya sendiri. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dillakukan oleh (Nurwahyuni et al., 2020) bahwa pada tahap persiapan
yang dilakukan oleh siswa dengan kemampaun sedang, siswa tampak ragu-ragu dan takut salah
sehingga terdapat kekeliruan dalam menuliskan informasi pada soal.

Tahap ini adalah tahap kedua yaitu inkubasi yang berarti mengingat kembali cara penyelesaian
soal yang pernah diajarkan. Siswa menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal merasa
terburu-buru dan membutuhkan waktu lama untuk berpikir dalam menemukan ide dan
menghitung jawaban. Siswa hanya mampu menemukan cara penyelesaian dengan rumus yang
pernah diajarkan tanpa memberikan upaya lain sehingga hanya menemukan satu penyelesaian.
Sesuai dengan penelitian (Isvina et al., 2015) yang mengungkapkan bahwa pada tahap inkubasi,
siswa dengan kemampuan sedang dapat menerima permasalahan namun tidak dapat
menyelesaikannya dengan baik.

Pada tahap iluminasi siswa dapat menyelesaikan proses pengerjaan soal dengan lancar dan tidak
terhambat oleh apapun. Siswa juga dapat menjelaskan dengan rinci proses penyelesaian soal
dan terlihat bahwa WO20 memahami tahapan penyelesaian soal. Siswa juga menjumpai cara
lain yang belum dipaparkan pada tahap sebelumnya namun tidak menuliskan jawaban yang
dipaparkan dikarenakan takut salah dalam menyelesaikannya. Sesuai dengan penelitian oleh
(Rohmawati, 2015) bahwa pada siswa dengan kemampuan sedang akan menyelesaikan soal
yang diberikan sesuai dengan masalah yang ada dan berusaha untuk menyelesaikan dengan
baik.

Pada tahap terakhir yaitu verifikasi, siswa tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban yang
dituliskannya namun dapat memahami dan mengetahui kesimpulan dalam jawaban tersebut.
Siswa pada kemampaun sedang juga tidak melakukan pengujian tentang kebenaran jawaban
yang diberikan. Siswa menyebutkan bahwa untuk meyakinkan jawaban yang diberikan dirinya
membaca ulang jawaban yang diberikan dengan mengkoreksi jawabannya. Namun saat diminta
untuk menjelaskan cara memeriksa kembali jawaban yang diberikan, siswa merasa sedikit
kebingungan dan merasa terhambat. Berdasarkan penelitian (Isvina et al., 2015) bahwa siswa
dengan kemampuan sedang akan terlihat lebih tidak jelas dalam tahapan berpikirnya sehingga
belum mampu dikatakan sebagai siswa kreatif.

Proses berpikir kreatif pada siswa dengan kemampuan rendah pada tahap persiapan, siswa
kurang mampu memahami informasi yang diberikan sehingga tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. Dalam proses mengingat materi yang pernah
diajarkan dulunya, siswa merasa kesulitan sehingga membutukan waktu yang cukup lama bagi
siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nurwahyuni et al.,, 2020) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan rendah cenderung lebih sulit untuk mengkespresikan apa yang ada pada pikirannya
ke dalam bentuk tulisan maupun ucapan.

Pada tahap inkubasi siswa menemukan ide penyelesaian berdasarkan pengetahuannya sendiri
dan juga menggunakan rumus perbandingan yang ditemukan dengan cara mengingat kembali
apa yang pernah dipelajarinya Namun yang unik pada siswa ini adalah ketika menemukan
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penyelesaian berdasarkan caranya sendiri. Hal ini diakibatkan siswa tidak dapat mengingat cara
penyelesaian yang umumnya digunakan sehingga dirinya menemukan ide penyelesaian yang
baru dan mudah baginya. Menurut penelitian yang dilakukan (Amalia et al., 2017) siswa dengan
kemampuan berpikir rendah terkadang akan merasa lebih bebas dalam mengekspresikan
pemikirannya dan bermakna bahwa siswa dengan kemampuan rendah belum tentu dapat
dikatakan tidak kreatif.

Pada tahap selanjutnya yaitu iluminasi siswa menyelesaikan soal dengan apa yang dia ketahui
pada soal nomor 1 yaitu dengan menghitung manual berdasarkan penyelesaian yang dia
ketahui. Namun pada penyelesaian soal nomor 2 siswa mengalami kesalahan pada saat
mengalikan nilainya sehingga jawaban yang didapatkan menjadi tidak tepat. Berdasrkan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurwahyuni et al., 2020) bahwa peserta didik masih keliru
dalam operasi hitung. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan pernyataan yang diberikan
oleh (Amalia et al., 2017) bahwa tidak semua siswa yang memiliki kemampuan rendah akan
selalu berada di urutan terakhir dalam pembelajaran. Perbedaan hasil menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan rendah mungkin mampu menghasilkan beberapa ide dalam
menyelesaikan masalah, meskipun mereka tidak teliti dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Pada tahap terakhir yaitu verifikasi, siswa tidak menuliskan kesimpulan, namun mengetahui
kesimpulan jawaban yang diberikan. Pada tahap menguji kebenaran jawaban, siswa tidak
melakukan pengujian ulang dan menganggap bahwa itu sudah benar. siswa tidak membaca
ulang dan tidak pula dapat memaparkan bagaimana jawaban yang diberikan itu dinilai benar
dengan jawaban yang diberikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al.,
2017) siswa terkadang kurang cermat dalam menuliskan jawaban.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang proses berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual pada materi perbandingan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai tingkat berpikir kreatif yang diharapkan menurut teori Wallas.
Meskipun terdapat variasi dalam tingkat kemampuan kreatif, namun masih terlihat adanya
kecenderungan dominasi pada tingkat berpikir kreatif yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam menghadapi soal kontekstual pada materi perbandingan, sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengaktifkan proses berpikir kreatif secara optimal. Siswa dengan
kemampuan tinggi menonjol dalam kemampuan mereka untuk memenuhi semua indikator
proses berpikir kreatif dengan baik, menunjukkan kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan yang kompleks. Di sisi lain, siswa dengan kemampuan sedang juga menunjukkan
kemajuan dalam berpikir kreatif, meskipun mereka masih mengalami hambatan dalam tahap
verifikasi. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah cenderung memiliki kesulitan
dalam memenuhi indikator berpikir kreatif pada tahap persiapan dan verifikasi, menandakan
adanya kebutuhan untuk lebih mendukung mereka dalam membangun kemampuan berpikir
kreatif. Oleh karena itu, hasil ini menyoroti perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
mendalam dan beragam untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
mereka. Diperlukan upaya yang lebih besar untuk memfasilitasi proses berpikir kreatif pada
setiap tahapan, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan
potensi kreatif mereka dalam memecahkan masalah kontekstual yang kompleks.
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